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Secangkir kopi di pagi hari, aroma yang menggoda,
Menghangatkan hati, membangunkan semangat.
Dalam tiap tetesnya, tersimpan keajaiban,
Menyatu dalam cangkir, mengisi hari dengan kehangatan.

Setiap seruput adalah kenikmatan,
Mengalir dalam aliran darah, memberi encrgi vang luar biasa.
Secangkir kopi, lebih dari sekadar minuman,
Ia adalah pelipur lara, penyemangat jiwa.

Di kafe vang ramai, atau di rumah yang tenang,
Secangkir kopi selalu punya tempat istimewa.
Menghubungkan kita dengan kenangan,
Menghadirkan momen berharga, dalam setiap hirupan.
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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, segala puji hanya bagi-
Nya yang telah melimpahkan rahmat dan petunjuk-Nya
kepada kita semua. Buku ini merupakan sebuah
persembahan dari hati yang penuh dengan cinta dan
kekaguman kepada NYA, yang membawa cahaya
kebenaran dan kedamaian bagi umat manusia. Puisi-
puisi yang terhimpun di dalamnya menjadi jendela
yang menggambarkan keindahan, kelembutan kasih
sayang Allah, dan ketulusan iman yang membawa pada
kebahagiaan abadi.

Dalam setiap bait puisi, kita diajak untuk
merenungkan makna-makna mendalam tentang
keimanan, kepatuhan, dan ketakwaan kepada Allah
SWT. Puisi-puisi ini bukan sekadar rangkaian kata-
kata, melainkan ungkapan dari hati yang bersujud
kepada Sang Khalik. Setiap bait puisi adalah doa yang
terucap dengan penuh harap, mengalirkan kasih
sayang dan ketenangan kepada setiap jiwa yang haus
akan kebenaran. Melalui keindahan bahasa dan
kedalaman makna, puisi-puisi ini menggambarkan
pesan-pesan universal yang relevan untuk setiap
zaman dan tempat.

Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi dan
kekuatan bagi setiap pembacanya dalam menapaki
jalan kebenaran. Semoga setiap bait puisi menjadi
penuntun yang membawa pada kebahagiaan dunia dan
akhirat.
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Terima kasih kepada Allah SWT yang telah
memberikan ilham dan  hidayah-Nya  dalam
penyusunan buku ini, serta kepada Semua yang turut
berkontribusi dan mendukung terwujudnya karya ini.

Semoga buku ini bermanfaat dan mendapatkan
ridha serta berkah-Nya.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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KENYAMANAN

Kenyamanan adalah anugerah yang tak terhingga,
Tempat di mana hati tenang, pikiran bebas melayang.
Di setiap sudut ruang, di setiap detik waktu,

Kita mencari kenyamanan, sebagai pelipur lara yang
setia.

Di rumah yang hangat, dengan suasana yang akrab,
Kita temukan kenyamanan, dalam kebersamaan dan
canda tawa.

Dalam pelukan keluarga, dalam senyum sahabat,
Kenyamanan hadir, mengisi ruang hati yang hampa.

Kenyamanan ada di dalam hati yang tenang,

Di mana pikiran bebas dari kekhawatiran dan
ketakutan.

Dalam meditasi pagi, atau doa malam yang khusyuk,
Kita merasakan kenyamanan, dalam setiap hembusan
napas.

Kenyamanan bukan sekadar fisik, tapi juga emosi,
Tempat di mana kita merasa diterima dan dicintai.
Dalam dukungan teman, dalam perhatian yang tulus,
Kita menemukan kenyamanan, yang menghangatkan
hati.



PERCAYA DIRI

Percaya diri, adalah kekuatan yang sejati,

Sinar yang menerangi langkah, di setiap jalan yang
kita tempuh.

Dalam setiap kata dan tindakan, kepercayaan diri
memancar,

Membawa kita melangkah pasti, menghadapi dunia
dengan berani.

Percaya diri, adalah keyakinan dalam hati,

Bahwa kita mampu menghadapi tantangan yang
datang.

Dalam kesulitan dan keraguan, kita tetap teguh
berdiri,

Karena kita tahu, di dalam diri ada potensi yang tak
terbatas.

Percaya diri adalah kemampuan untuk berdiri sendiri,
Namun juga kemampuan untuk meminta bantuan
saat diperlukan.

Tidak merasa rendah diri, namun juga tidak sombong,
Karena kita tahu, setiap orang memiliki kelebihan dan
kekurangan.

Dalam kepercayaan diri, kita temukan kebahagiaan,
Karena kita hidup sesuai dengan nilai dan tujuan kita.
Kita menerima diri apa adanya, dan terus
berkembang,

Menjadi versi terbaik dari diri kita sendiri, setiap hari.



JUJUR MENYAKITKAN

Ketika kata-kata jujur terucap,

Ada hati yang terluka, ada perasaan yang tersayat,
Namun dalam kepedihan itu, ada kelegaan,
Bahwa kebenaran telah menemukan jalannya.

Jujur adalah cermin yang jernih,

Memantulkan diri kita apa adanya,

Tanpa topeng, tanpa sandiwara,

Mengungkapkan realita yang terkadang sulit diterima.

Mungkin ada air mata yang mengalir,

Ketika kejujuran mengungkap rahasia,

Namun percayalah, dalam setiap tetes air mata itu,
Ada kekuatan untuk melangkah lebih baik.
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NIKMATI HIDUPMU

Di pagi yang cerah, hiruplah udara segar,
Rasakan hangat sinar matahari yang menyapa,
Setiap hari adalah anugerah yang besar,
Jangan biarkan hati dan pikiran terjebak luka.

Nikmati hidupmu, dalam kesederhanaan,

Dalam tawa dan canda bersama orang terkasih,
Karena kebahagiaan sejati bukanlah dalam
kemewahan,

Namun dalam cinta dan kasih yang tulus dan bersih.

Jalani hari-harimu dengan penuh rasa syukur,

Setiap langkah adalah kesempatan baru,

Temukan kebahagiaan dalam hal-hal yang sederhana,
Seperti senyum anak kecil atau aroma kopi pagi.

Nikmati hidupmu, jangan terburu-buru,

Hidup ini bukan perlombaan tanpa akhir,

Setiap momen adalah berharga, setiap waktu adalah
hadiah,

Rasakan setiap detik, jangan biarkan terlewatkan sia-
sia.
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